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Abstract   

Trend pembelajaran abad-21 adalah mengkondisikan siswa untuk dapat 
menyelesaikan masalah yang akan berguna dalam kehidupan sehari-hari. Harapan ini 
dapat dicapai melalui pembiasaan memecahkan masalah dalam pembelajaran yang 
direncanakan dengan sistematis. Sehubungan dengan itu tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IX Sekolah Menengah 
Pertama Katolik (SMPK) Santu Fransiskus Xaverius Ruteng menggunakan model problem-
based learning (PBL). Materi yang manjadi focus analisis adalah translasi dan refleksi. 
Dalam mencapai tujian tersebut, penelitian tindakan kelas diterapkan sebagai bagian dari 
penelitian deskriptif dimana hasil belajar matematika dideskripsikan untuk tiap siklus dan 
dianalisis peningkatan tiap siklusnya. Dari hasil analisis deskriptif disimpulkan bahwa 
penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi 
translasi dan refleksi. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan rerata pada tiap siklus. Dengan 
hasil ini direkomendasikan untuk menerapakn model pembelajaran serupa pada materi terkait 
lainnya.    
(The 21st-century learning trend is to condition students to be able to solve problems that 
will be useful in everyday life. This hope can be achieved through the habit of solving 
problems in systematically planned learning. In this regard, the purpose of this study was to 
analyze the improvement in mathematics learning outcomes of class IX students at the 
Catholic Junior High School (SMPK) Santu Francis Xavier Ruteng using a problem-based 
learning model. The material that becomes the focus of the analysis is translation and 
reflection. In achieving this goal, classroom action research is applied as part of descriptive 
research where mathematics learning outcomes are described for each cycle and the 
improvement of each cycle is analyzed. From the results of the descriptive analysis, it was 
concluded that the application of problem-based learning models can improve students' 
mathematics learning outcomes in translation and reflection material. This can be seen from 
the average increase in each cycle. With these results, it is recommended to apply a similar 
learning model to other related materials).  

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, problem-based learning, hasil belajar 
matematika, translasi, refleksi 
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PENDAHULUAN 

Paradigma pembelajaran abad-21 diwarnai dengan adanya tuntutan yang disebabkan oleh 

perkembangan masyakarakat modern diantaranya untuk dapat menyelesaikan maslah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu et al., 2022). Pembelajaran saat ini mengharuskan siswa 

untuk mempunyai motivasi, kritis, aktif, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah sehingga proses 

belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan bendampak pada peningkatan hasil belajar 

matematika (Suhaimi & Nasidawati, 2020). Konsepsi pembelajaran pada paradigma terbaru ini 

mendefinisikan peran guru sebaiknya lebih banyak sebagai fasilitator dan motivator (Mustofa & 

Muadzin, 2021). Guru membantu siswa untuk memahami konsep-konsep matematika dan 

menumbuhkan pola pikir mereka. Dengan perkatana lain konspsi paradgma terbaru meletakkan 

pemahaman pembelajaran yang dilaksanakan seharusnya berpusat pada siswa. 

Harapan teoritis ini didukung oleh temuan penelitian sebagaimana yang ada pada literatur 

ilmiah. Dikatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator akan 

dapat memberi ruang kepada siswa untuk lebih aktif, dan madiri dalam menyelesaikan masalah 

(Farisi et al., 2020). Hal ini juga didukung oleh penelitian lain yang membuktikan efektivitas 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendeskripsikan peranan guru sebagai fasilitator 

(misalnya; Esi et al., 2016; Srirahmawati, 2021; Samsudin et al., 2021; Saumi et al., 2021). Dengan 

demikian pembelajaran yang berpusat pada siswa dan peran guru sebagai fasilitator, komunikator, 

dan motivator dapat mendorong siswa untuk belajar lebih mandiri, aktif, kreatif dan mndukung 

hasil belajar matematika mereka. 

Namun kenyataannya tidak sesuai semua guru mampu menerapkan saran pembelajaran 

tersebut. Pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator, 

komunikator, dan motivator terhambat oleh kondisi kurangnya fasilitas, dan juga terkait dengan 

minimnya pengetahuan guru (Jannah & Junaidi, 2020). Hal ini juga didukung oleh temuan 

penelitian dari Shofiya et al. (2020) bahwa kekurangan fasilitas menyebabkan tidak berjalannya 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Para siswa pada akhirnya lebih banyak bergantung pada 

guru. Akibatnya meskipun ada anjuran dari pemerintah melalui tuntutan kurikulum terbaru, guru 

tetap melaksanakan pembejaran versi lama yang berpusat pada guru dan pada akhirnya siswa pasif.  
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Kondisi ini menyebabkan hasil belajar matematika siswa Indonesia secara umum rendah 

sebagaimana yang terlihat dari hasil tes PISA dalam 20 tahun terkahir (Mita et al., 2019). 

Rendahnya hasil belajar matematika tersebut terkonfirmasi juga pada sampel SMPK St. Fransiskus 

Xaferius Ruteng. Sebagai contoh Dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap siswa kelas XI 

SMPK St. Fransiskus Xaverius Ruteng pada bulan september 2021, diperoleh bahwa hasil belajar 

siswa belum optimal. Hal ini ditandai target tidak tercapai dimana kriteria kelulusan minimal 

(KKM) yang ditetapkan belum dicapai. Dari hasil observasi masalah lain yang dihadapi di SMPK 

St. Fransiskus Xaverius Ruteng adalah siswa masih banyak yang takut bertanya kepada guru 

tentang materi pembelajaran yang belum dimengerti, adanya anggapan bahwa pembelajaran 

matematika itu sulit, masih kurangnya kerjasama antar teman dalam pembelajaran, guru sebagai 

satu-satunya sumber belajar (teacher centered learning), dan belum dilakukannya model 

pembelajaran lain yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Salah satu solusi yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk aktif, memecahkan masalah, bertanya, berdiskusi, 

dan bekerja sama, dan guru hanya sebagai fasilitator (Elita et al., 2019; Monica et al., 2020; 

Pamungkas et al., 2019; Putri et al., 2019). Model pembelajaran yang sesuai dengan saran 

pembelajaran tersebut adalah model problem-based learning (PBL) yaitu pendekatan pedagogis 

yang mengalihkan peran guru kepada siswa (student-centered) dan berlandaskan self-directed 

learning (Trullàs et al., 2022). PBL dapat juga dipahamai sebagai pendekatan instruksional di mana 

pembelajaran diperoleh dengan menyelidiki, bernegosiasi, dan menyelesaikan masalah yang 

bermakna (Ge & Huang, 2023). Dengan demikian titik awal PBL berdasarkan masalah dalam 

kehidupan nyata dan kemudian dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah ini 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman baru.  

Materi translasi dan refleksi merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa.. 

Materi translasi dan refleksi ini sebenarnya sangat berkaitan erat dengan kehidupan siswa. Masalah-

masalah yang ada dalam kehidupan bisa dikaitkan dengan materi traslasi dan refleksi sehingga 

siswa tidak menggap materi tersebut sulit karena berkaitan dengan kehidupannya mereka. Salah 

satu model pembelajaran yang cocok dengan materi bentuk aljabar tersebut adalah model 

pembelajaran berbasis masalah. Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah siswa 

dihadapkan dengan masalah dan salah satu masalahnya adalah masalah kontekstual.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang, peneliti sangat tertarik melakukan penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi, 

maka peneliti menuangkannya pada judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
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Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Translasi Dan Refleksi Kelas IX 

SMPK St. Fransiskus Xaverius Ruteng Semester Ganjil” 
 

METODE PENELITIAN 

Tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika 

siswa setelah memperoleh model PBL. Tujuan ini dicapai dengan melakukan penelitian tindakan  

(action  research). Sesuai gambaran masalaih yang dijelaskan sebalumnya, studi ini dimaksudkan 

untuk  memecahkan  masalah  pembelajaran  di  kelas.  Penelitian ini juga termasuk penelitian 

deskriptif, sebab  menggambarkan   bagaimana   suatu   teknik   pembelajaran   diterapkan   dan 

bagaimana  hasil  yang  diinginkan  dapat  dicapai. Dalam  penelitian  tindakan  ini  menggunakan  

bentuk  guru  sebagai  peneliti, penanggung  jawab  penuh  penelitian  ini  adalah  guru.  Tujuan  

utama dari  penelitian  tindakan  ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana 

guru secara penuh terlibat dalam penelitian  mulai  dari  perencanaan,  tindakan,  pengamatan,  dan  

refleksi.  Dalam  penelitian  ini peneliti  tidak  bekerjasama  dengan  siapapun,  kehadiran  peneliti  

sebagai  guru  di  kelas  sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak 

tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi 

kevalidan data yang diperlukan. 

 
Gambar 1.Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada 

ranah pengetahuan dan keterampilan adalah dengan memberikan tes evaluasi pada tiap siklus yaitu 

tes objektif pada akhir pertemuan. Tes hasil belajar dimaksudkan untuk mengevaluasi sejauh mana 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari selama satu siklus. 

Kualifikasi hasil belajar peserta didik dikatakan tuntas apabila berada pada kualifikasi cukup, baik, 

dan sangat baik dengan rentang nilai seperti berikut. 

Tabel 1. Kriteria ketuntasan  

Nilai Kriteria 

91 − 100 Sangat Baik (SB) 

81 − 90 Baik (B) 

70 − 80 Cukup (C) 

< 70 Kurang (K) 

 

Dalam penelitian ini menggunakan data dikumpulkan menggunakan lembat tes sebagai 

instrument penelitian. Kemudian, teknik analisis data tentang hasil belajar siswa dihitung dengan 

mengguankan rumus: 

𝐾𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

× 100% 

Kriteria: suatu kelas dianggap tuntas belajar bila mencapai KK ≥ 75%. 
untuk rata-rata nilai hasil belajar atau nilai rerata kelas diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑋> =
∑𝑥
𝑁

 

Keterangan: 

𝑋> = Rata-rata hasil belajar matematika siswa dalam satu kelas 

∑𝑥= jumlah seluruh nilai hasil belajar siswa 

𝑁= banyak siswa. 

Penelitian Tindakan Kelas ini indikator pencapaiannya adalah sekurang-kurangnya 75% 

siswa kelas IX SMPK St. Fransiskus Xaverius Ruteng kecamatan Langke Rembong, kabupaten 

Manggarai yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran 

matematika materi translasi dan refleksi memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan nilai rata-

rata standar KKM untuk mata pelajaran matematika yaitu 70. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian dan Pembahasan Siklus I 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IX SMPK St. Fransiskus Xaverius Ruteng 

pada semester Ganjil tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Setiap 

pertemuan dilaksanakan seminggu sekali dengan alokasi waktu 120 menit atau 3 jam pelajaran. 

Penelitian pada siklus I ini dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan tes evaluasi/kuis pada akhir 

siklus. Materi yang dibahas pada siklus I adalah Translasi. 

Sesuai dengan rencana yang sudah disusun sebelumnya, sebelum melaksanakan tindakan 

peneliti mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKPD, Instrumen, Media dan 

Bahan Ajar dan hal-hal lainnya. Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan 

terlebih dahulu bahan ajar. Selama proses pembelajaran berlangsung berdasarkan sintaks model 

pembelajarn berbasis masalah, siswa diorientasikan dalam sebuah masalah, siswa diorganisasikan 

untuk belajar, siswa dibagikan dalam kelompok dan memecahkan masalah yang ada pada LKPD 

yang sudah dibagikan, siswa mempersentasikan hasil pengerjaan LKPD, siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru memberikan penguatan pada materi translasi 

menggunakan media geogebra dan pada tahap akhir siswa diberikan kuis. Peneliti membagi siswa 

menjadi 5 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 6-7 siswa yang sifatnya 

heterogen. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan tahap-tahap berikut : 1) Pra 

pembelajaran, 2) Pendahuluan, 3) Kegiatan Inti, 4) Penutup. Gambar 2 menyajikan Hasil Tindakan 

Siklus I 

 

Gambar 2. Grafik sebaran nilai hasil tes siklus 1   

Berdasarkan gambar 2 terlihat jelas masih banyak siswa nilainya berbada dibawah garis 70 

/KKM. Analisis data hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa jumlah nilai seluruh 
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siswa adalah 2177. Ketuntasan klasikal sebesar 60% dengan rata-rata hasil belajar adalah 72,57 

dimana siswa yang dikatakan tuntas berada pada kualifikasi sangat baik, baik dan cukup, sedangkan 

siswa yang dinyatakan tidak tuntas berada pada kualifikasi kurang. 

Jumlah siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 18 orang karena memperoleh nilai sama atau 

lebih dari KKM yaitu 70. Berdasarkan analisis data yang dilakukan ketuntasan klasikal belum bisa 

dikatakan berhasil karena belum mencapai ≥ 75%. Namun, masih ada beberapa siswa yang belum 

tuntas dengan skor dibawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih perlu 

ditingkatkan lagi.  

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I, hasil belajar siswa dapat dikatakan belum 

memenuhi kriteria keberhasilan. Hal ini disebabkan beberapa faktor antara lain: 1) siswa belum 

terbiasa untuk mengerjakan LKPD sehingga mereka masih kaku dalam penyelesaian masalah; 2) 

terlalu banyak siswa dalam satu kelompok sehingga pada saat diskusi ada siswa yang kurang aktif; 

3) siswa menjawab pertanyaan secara kalsikal dan tidak mengangkat tangan; 4) siswa masih malu 

atau tidak berani untuk bertanya terkait materi yang kurang dipahami. Dengan adanya beberapa 

faktor yang menyebabkan ketidakberhasilan pada kegiatan pembelajaran siklus I, maka perlu 

adanya perbaikan pada siklus II. Tahapan-tahapan pembelajaran pada siklus II mengikuti rencana 

pembelajaran yang telah ditetapkan, materi yang dipelajari adalah Refleksi. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan Siklus II 

Pelaksanaan pada siklus II disesuaikan dengan refleksi pada siklus I. Kegiatan yang 

dilakukan pada proses pembelajaran disesuaikan dengan tahapan-tahapan pada rancangan 

pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 1 pertemuan, 

materi yang dipelajari adalah refleksi yang dikaitkan dengan masalah kontekstual. Sesuai dengan 

rencana yang sudah disusun sebelumnya, sebelum melaksanakan tindakan peneliti mempersiapkan 

semua perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKPD, Instrumen, Media dan Bahan Ajar dan hal-hal 

lainnya. Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan terlebih dahulu bahan 

ajar. Selama proses pembelajaran berlangsung berdasarkan sintaks model pembelajarn berbasis 

masalah, siswa diorientasikan dalam sebuah masalah, siswa diorganisasikan untuk belajar, siswa 

dibagikan dalam kelompok dan memecahkan masalah yang ada pada LKPD yang sudah dibagikan, 

siswa mempersentasikan hasil pengerjaan LKPD, siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, guru memberikan penguatan pada materi translasi menggunakan media 

geogebra dan pada tahap akhir siswa diberikan kuis. Peneliti membagi siswa menjadi 7 kelompok 

dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa yang heterogen. Pelaksanaan pembelajaran 
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dilaksanakan berdasarkan tahap-tahap berikut : 1) Pra pembelajaran, 2) Pendahuluan, 3) Kegiatan 

Inti, 4) Penutup. Hasil Tindakan Siklus I dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Berbeda dengan siklus I, pada siklus II ini siswa sudah mempelajari terlebih dahulu modul 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, siswa juga sudah berani mengutarakan materi yang belum 

dipahami sehingga guru dapat mengetahui bagian materi yang masih belum dipahami siswa dan 

memfasilitasi / menjelaskan kembali serta siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok karena anggota 

kelompok sudah dikurangi. Gambar 3 menyajikan hasil tes siklus 2. 

 
Gambar 3. Sebaran hasil tes siklus 2 

 

Analisis data hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan bahwa jumlah skor seluruh 

siswa sebesar 2358. Ketuntasan klasikal sebesar 83% dengan rata-rata hasil belajar sebesar 78,6, 

dimana siswa yang dikatakan tuntas berada pada kualifikasi sangat baik, baik dan cukup, sedangkan 

siswa yang dinyatakan tidak tuntas berada pada kualifikasi kurang. Jumlah siswa yang dinyatakan 

tuntas sebanyak 25 orang karena memperoleh skor sama atau lebih dari KKM yaitu 70. Berdasarkan 

analisis data yang dilakukan ketuntasan klasikal dikatakan berhasil sebab sudah meningkat menjadi 

83%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan sebesar 23% 

dari hasil belajar yang dilaksanakan pada siklus I. Berikut hasil belajar siswa siklus II pada tabel 

berikut. 

Berdasarkan perbaikan kegiatan pembelajaran pada siklus II, tampak adanya perubahan dan 

peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan beberapa faktor antara lain : 1) berdasarkan 

pengamatan peniliti, siswa sudah mempelajari terlebih dahulu materi yang diberikan sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 2) memaksimalkan kegiatan pembelajaran mengingat waktu 
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pembelajaran yang terbatas. 3) memaksimalkan kegiatan kelompok dengan memfasilitasi 

pertanyaan siswa dan siswa sudah mulai berani untuk bertanya terkait materi yang kurang dipahami. 

Pada indikator keberhasilan disebutkan bahwa penerapan media pembelajaran roblem Problem 

Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMPK St. Fransiskus Xaverius 

Ruteng dinyatakan berhasil apabila nilai hasil belajar siswa minimal 70 dengan ketuntasan belajar 

klasikal siswa minimal 75%. Dan dikarenakan pada siklus II ketuntasan klasikal sudah mencapai 

83% maka siklus III tidak dilaksanakan. 

Hasil penelitian ini menyajikan adanya perubahan peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 

1 ke siklus 2. Hasil ini didukung oleh temuan penelitian sebelumnya (misalnya; Elita et al., 2019; 

Monica et al., 2020; Putri et al., 2019; Trullàs et al., 2022) yang melaporkan bahwa PBL efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian lainnya juga melaporkan bahwa PBL dapat 

mendorong siswa untuk aktif dan mandiri dalam belajar sehingga mendukung hasil belajar mereka 

(Ge & Huang, 2023; Pamungkas et al., 2019; Suhaimi & Nasidawati, 2020). Hasil ini dapat menjadi 

hipotesis dan layak untuk dilakukan pembuktian lebih lanjut melalui studi eksperimen.  

SIMPULAN  

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian dan analisis data penilitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi translasi dan refleksi siswa kelas IX 

SMPK St. Fransiskus Xaverius Rutenh dari siklus I sampai ke siklus II. Pada siklus I menunjukkan 

bahwa jumlah skor seluruh siswa sebesar 2177. Ketuntasan klasikal sebesar 60% dengan rata-rata 

hasil belajar sebesar 72,57. Pada siklus II menunjukkan bahwa jumlah skor seluruh siswa sebesar 

2358. Ketuntasan klasikal sebesar 83% dengan rata-rata hasil belajar sebesar 78,6. Berdasarkan 

hasil tersebut direkomendasikan untuk para guru menggunakan PBL dalam pembelajaran 

matematika 
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